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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Laporan Keuangan  

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan  

Dalam praktiknya laporan keuangan oleh perusahaan tidak dibuat secara 

serampangan, tetapi harus dibuat dan disusun sesuai dengan aturan yang secara 

sistematis atau standar yang berlaku. Hal ini perlu dilakukan agar laporan 

keuangan mudah dibaca dan dimengerti. Di samping itu, banyak pihak yang 

memerlukan atau pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan 

perusahaan tersebut, seperti pemerintah, kreditor, investor, maupun para supplier. 

Secara umum laporan keuangan meliputi ikhtisar-ikhtisar yang mengambarkan 

posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas serta perubahan ekuitas sebuah 

organisasi dalam satu periode waktu tertentu. Laporan keuangan dapat dengan 

jelas memperlihatkan gambaran kondisi keuangan dari perusahaan.  

Laporan keuangan yang merupakan hasil dari kegiatan operasi normal 

perusahaan akan memberikan informasi keuangan yang berguna bagi entitas-

entitas di dalam perusahaan itu sendiri maupun entitas-entitas lain diluar 

perusahaan. Ikatan Akuntansi Indonesia (2015:5), mengemukakan pengertian 

laporan keuangan merupakan yaitu struktur yang menyajikan posisi keuangan dan 

kinerja keuangan dalam sebuah entitas.  

Tujuan umum dari laporan keuangan ini untuk kepentingan umum adalah 

penyajian informasi mengenai posisi keuangan (financial position), kinerja 

keuangan (financial performance), dan arus kas (cash flow) dari entitas yang 

sangat berguna untuk membuat keputusan ekonomis bagi para penggunanya. 

Untuk dapat mencapai tujuan ini, laporan keuangan menyediakan informasi 

mengenai elemen dari entitas yang terdiri dari aset, kewajiban, networth, beban, 

dan pendapatan (termasuk gain dan loss), perubahan ekuitas dan arus kas. 

Informasi tersebut diikuti dengan catatan, akan membantu pengguna 

mempredikasi arus kas masa depan. Menurut Baridwan (2008:17), Laporan 

keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan dari suatu ringkasan 
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transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. 

Laporan keuangan ini dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk 

mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para 

pemilik perusahaan.  

Adapun menurut Fahmi (2018:21), laporan keuangan merupakan suatu 

informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih 

jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 

perusahaan tersebut. Sedangkan menurut Kasmir (2016:7), laporan keuangan 

adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu periode tertentu. Adapun menurut Margaretha (2011:20), laporan 

keuangan adalah laporan yang memberikan gambaran akuntansi atas operasi serta 

posisi keuangan perusahaan.  

Menurut Hanafi, dkk (2003:69), laporan keuangan adalah informasi yang 

dapat dipakai untuk pengambilan keputusan, mulai dari investor atau calon 

investor sampai dengan manajemen perusahaan itu sendiri. Laporan keuangan 

akan memberikan informasi mengenai profitabilitas, risiko, timing aliran kas, 

yang kesemuanya akan mempengaruhi harapan pihak-pihak yang berkepentingan.  

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

merupakan informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan 

pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu, dan lebih jauh informasi tersebut 

dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja atau posisi keuangan perusahaan 

tersebut. 

2.1.2 Laporan Keuangan dan Pengaruhnya Bagi Perusahaan 

Laporan keuangan yang dipublikasikan dianggap memiliki arti penting 

dalam menilai suatu perusahaan. Pernyataan ini ditegaskan oleh Lev dan 

Thiagarajan dalam Fahmi (2018:21), mengatakan bahwa analisis terhadap laporan 

keuangan yang merupakan informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 

tersebut. Laporan keuangan mencerminkan keadaan keuangan perusahaan pada 

saat tertentu, sehingga dari laporan tersebut diperoleh informasi tentang 

kelemahan-kelemahan yang dihadapi oleh suatu perusahaan, maka dapat segera 
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diambil langkah-langkah perbaikan sehingga pada periode selanjutnya kelemahan-

kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan dapat dijadikan sebagai motivator untuk 

meningkatkan aktivitasnya pada periode yang akan datang. 

Laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai sarana evaluasi 

dari pekerjaan bagian akuntansi, tetapi untuk selanjutnya laporan keuangan tidak 

hanya sebagai sarana evaluasi saja tetapi juga sebagai dasar untuk menentukan 

atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut, dimana dengan hasil analisa 

tersebut pihak-pihak yang berkepentingan mengambil keputusan. Nilai yang 

tercantum dalam laporan keuangan selalu berubah-ubah setiap periodenya, atau 

selalu mengalami penambahan dan pengurangan. Perubahan nilai yang ada dalam 

laporan keuangan akan berpengaruh di dalam mengambil keputusan. Oleh karena 

itu laporan keuangan sangat berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

misalnya pemilik perusahaan, pemasok, investor, pegawai, pemerintah 

(khususnya dalam hal perpajakan).  

Laporan keuangan dapat berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

maka perlu mengadakan analisa hubungan dari berbagai pos-pos dalam suatu 

laporan keuangan yang sering disebut analisis laporan keuangan. Dalam hal ini 

analisa rasio dapat dipakai dalam memberikan gambaran kinerja keuangan 

mengenai perkembangan perusahaan dan keberlanjutan perusahaan tersebut 

melakukan usahanya. Analisa rasio adalah menggambarkan suatu perbandingan 

antara jumlah tertentu (dari neraca atau rekening rugi laba) dengan jumlah yang 

lain. Pada setiap perusahaan bagian keuangan memegang peranan penting dalam 

menentukan arah perencanaan perusahaan. Ini seperti dikatakan oleh Napa J. 

Awat dalam Fahmi (2018:22), bahwa “Berfungsinya bagian keuangan merupakan 

prasyarat bagi kelancaran pelaksanaan kegiatan pada bagian-bagian lainnya”.  

Laporan keuangan dapat digunakan untuk menilai prestasi yang dicapai 

perusahaan pada saat lampau, sekarang dan rencana pada waktu yang akan datang. 

Raharjapura (2011:6), menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan suatu 

hasil akhir dari proses akuntansi selama periode tertentu. Harahap (2015:19) 

menyatakan bahwa laporan keuangan dalam suatu perusahaan sebenarnya 
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merupakan output dari proses atau siklus akuntansi dalam suatu 

kesatuanakuntansi usaha, dimana proses akuntansi meliputi kegiatan-kegiatan:  

1. Mengumpulkan bukti-bukti transaksi  

2. Mencatat transaksi dalam jurnal  

3. Memposting dalam buku besar dan membuat kertas kerja   

4. Menyusun laporan keuangan  

Dengan berfungsinya secara baik bagian keuangan membuat kinerja 

keuangan yang dilihat dari laporan keuangan perusahaan akan tersaji dengan baik. 

Sehingga pihak-pihak yang membutuhkan akan dapat memperoleh laporan 

keuangan tersebut dan membantunya dalam proses pengambilan keputusan sesuai 

yang diharapkan. Dari defnisi diatas dapat dipahami bahwa manajemen 

menyajikan laporan keuangan dan pihak luar perusahaan memanfaatkan informasi 

tersebut untuk membantu membuat keputusan. 

2.1.3 Tujuan Laporan Keuangan 

Seperti diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat sudah pasti 

memiliki tujuan tertentu. Dalam praktiknya terdapat beberapa tujuan yang hendak 

dicapai, terutama bagi pimilik usaha dan manajemen perusahaan. Di samping itu, 

tujuan laporan keuangan disusun guna memenuhi kepentingan berbagai pihak 

yang berkepentingan terhadap perusahaan. Secara umum laporan keuangan 

bertujuan untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat 

tertentu maupun pada periode tertentu.  

Menurut Kasmir (2016:87), adapun beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan 

laporan keuangan yaitu: 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 
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4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan yang terjadi terhadap aktiva, 

pasiva dan modal perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang kinerja menajemen perusahaan dalam 

suatu periode. 

7. Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan. 

8. Informasi keuangan lainnya. 

Menurut Fahmi (2018:24), tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu 

perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan moneter. Sedangkan, Menurut 

Standard Akuntansi Keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 1994) dalam Fahmi 

(2018:24), bahwa “Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi.”  

Menurut Standar Akuntasi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (2015:4), 

tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut:  

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, seta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.  

2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan 

bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan 

tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum 

menggambarkan pengaruh keuangan dan kejadian di masa lalu.  

3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan 

manajemen (stewardship) atau pertanggunggjawaban manajemen atas 

sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 
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2.1.4 Bentuk-Bentuk Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2016:28), ada empat macam bentuk laporan keuangan yang 

biasa disusun, yaitu:  

1. Laporan Neraca  

Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu.  

2. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba-rugi merupakan laporan keuangan yang menggambarkan 

hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu.  

3. Laporan Perubahan Modal   

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis 

modal yang dimiliki pada saat ini.  

4. Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek 

yang berkaitan dengan kegiatan perusahaa, baik yang berpengaruh 

langsung atau tidak langsung terhadap kas. 

2.1.5 Langkah-Langkah Dalam Menganalisis Laporan Keuangan 

Menurut Lyn M. Fraser dan Aileen Ormiston dalam Fahmi (2018:31), 

menegaskan tentang, langkah-langkah analisis laporan keuangan, yaitu: 

1. Tentukan tujuan analisi. 

2. Pelajari tentang dimana perusahaan bergerak dan hubungan iklim industri 

dengan proyeksi pengembangan ekonomi. 

3. Kembangkanlah pengetahuan mengenai perusahaan dan kualitas 

manajemen. 

4. Evaluasi laporan keuangan,  

a. Alat: laporan keuangan common size, rasio keuangan utama, analisis 

trend, analisis struktural, dan perbandingan dengan industri pesaing.  

b. Bidang utama: likuiditas jangka pendek, efisiensi usaha, struktur 

modal dan solvensi jangka panjang, profitabilitas, rasio pasar, dan 

analisis data segmen (jika relevan). 
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5. Ikhtisarkan temuan-temuan atas dasar suatu analisis dan ambil kesimpulan 

berkenaan dengan sasaran yang ditetapkan. 

2.1.6 Karakteristik Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2015:5-8), laporan keuangan yang berguna 

bagi pemakai informasi bahwa harus terdapat empat karakteristik kualitatif pokok 

yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat diperbandingkan. 

1. Dapat Dipahami  

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 

adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Utnuk 

maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk 

mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, 

informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan 

tidka dapat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi 

tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pemakai tertentu. 

2. Relevan  

Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses 

pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat 

mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka 

mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, 

menegaskan atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu. Peran 

informasi dalam peralaman (predictive) dan penegasan (confirmatory) 

berkaitan satu sama lain. 

3. Keandalan  

Informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki keualitas andal 

jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, material dan dapat  

diandalkan pemakaian sebagai penyajian yang tulus atau jujur dari yang 

seharusnya disajikan atau yang  secara wajar diharapkan dapat disajikan. 

Informasi mungkin relevan tetapi jika hakekat atau penyajiannya tidak 
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dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial 

dapat menyesatkan. 

4. Dapat Dibandingkan 

Pemakaian harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan 

antara periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja 

keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan 

keuangan antara perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan secara 

relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan, 

transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten 

untuk perusahaan bersangkutan, antar periode perusahaan yang sama dan 

untuk perusahaan yang berbeda. 

2.1.7 Keterbatasan Laporan Keuangan  

Menurut Kasmir (2016:16-17), setiap laporan keuangan yang disusun pasti 

memiliki keterbatasan tertentu. Berikur ini beberapa keterbatasan laporan 

keuangan yang dimiliki perusahaan: 

1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis), 

dimana data-data yang diambil dari data masa lalu. 

2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang, bukan hanya 

untuk pihak tertentu saja. 

3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan-

pertimbangan tertentu. 

4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi 

ketidakpastian.  

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi 

dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan sifat formalnya. 

Sedangkan menurut Munawir (2014:9), keterbatasan laporan keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan 

interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya 

sementara) dan bukan merupakan laporan yang bersifat final. Karena itu 
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semua jumlah-jumlah atau hal-hal yagn dilaporkan dalam laporan 

keuangan tidak menunjukkan nilai likuiditas atau relisasi dimana dalam 

interim report ini terdapat atau terkandung pendapatan-pendapatan pribadi 

(personal judgment) yang telah dilakukan oleh Akuntan atau Management 

yang bersangkutan. 

2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya 

bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusutannya dengan 

standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah. Laporan keuangan 

dibuat berdasarkan konsep going concern atau aggapan bahwa perusahaan 

akan berjalan terus sehingga aktiva tetap dinilai berdasarkan nilai-nilai 

historis atau harga perolehannya dan pengurangannya dilakukan terhadap 

aktiva tetap tersebut sebesar akumulasi depreseiasinya. Karena itu angka 

yang tercantum dalam laporan keuangan hanya merupakan (book value) 

yang belum tentu sama dengan harga pasar sekarang maupun nilai 

gantinya. 

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi 

keuangan atau nilai rupiah dari beberapa waktu atau tanggal yang lalu, 

dimana daya beli (purchasing power) uang tersebut semakin menurun, 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikan volume 

penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau 

mencerminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan ini 

disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin juga diikuti 

kenaikan tingkat harga-harga. Jadi, suatu analisa dengan 

memperbandingkan data beberapa tahun tanpa membuat penyeseuaian 

terhadap perubahan tingkat harga akan diperoleh kesimpulan keliru 

(misleading). 

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-

faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang. 
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2.2 Analisis Laporan Keuangan  

2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan  

Setelah laporan keuangan disusun berdasarkan data yang relevan, serta 

dilakukan dengan prosedur akuntansi dan penilaian yang benar, akan terlihat 

kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Kondisi keuangan yang 

dimaksud adalah diketahuinya berapa jumlah harta (kekayaan), kewajiban (utang) 

sert modal (ekuitas) dalam neraca yang dimiliki. Kemudian, juga akan diketahui 

jumlah pendapatan yang diterima dan jumlah biaya yang dikeluarkan selama 

periode tertentu. Dengan demikian, dapat diketahui bagaimana hasil usaha (laba 

atau rugi) yang diperoleh selama periode tertentu dari laporan laba rugi yang 

disajikan. Supaya laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat 

dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan analisis laporan 

keuangan. Menurut Utari, dkk (2014:53), analisis laporan keuangan ialah kegiatan 

membandingkan kinerja perusahaan dalam bentuk angka-angka keuangan dengan 

perusahaan sejenis atau dengan angka-angka keuangan periode sebelumnya, atau 

dengan angka-angka anggaran. 

2.2.2 Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2016:68), tujuan dilakukannya analisis laporan keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode 

tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai selama beberapa periode.  

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan  yang dimiliki. 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 

saat ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 
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6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang telah capai.  

Prinsip-prinsip Akuntansi yang dikutip dari Harahap (2015:132), bahwa tujuan 

laporan keuangan adalah:  

a. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai 

sumber-sumber ekonomi dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.  

b. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan 

dalam sumber-sumber ekonomi neto (sumber dikurangi kewajiban) suatu 

perusahaan yang timbul dan aktivitas-aktivitas usaha dalam rangka 

memperoleh laba. 

c. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai 

laporan di dalam mengestimasi potensi perusahaan dalam menghasilkan 

laba.  

d. Untuk memberikan informasi lainnya mengenai perubahan dalam sumber-

sumber ekonomi dan kewajiban, seperti informasi mengenai aktivitas 

pembelanjaan dan penanaman. 

e. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan 

degnan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan 

keuangan, seperti informasi mengenai kebijaksanaan akuntansi yang 

dianut perusahaan. 

2.2.3 Langkah atau Prosedur Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2016:69), adapun langkah dan prosedur yang dilakukan dalam 

analisis laporan keuangan: 

a. Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang diperlukan 

selengkap mungkin, baik untuk satu periode maupun beberapa periode. 

b. Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan-perhitungan dengan 

rumus-rumus tertentu, sesuai dengan standar yang biasa digunakan secara 

cermat dan terliti, sehingga hasil yang diperoleh benar-benar cepat. 

c. Melakukan perhitungan dengan memasukkan angka-angka yang ada 

dalam laporan keuangan secara cermat. 
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d. Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran yang 

telah dibuat. 

e. Membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan. 

f. Memberikan rekomendasi yang dibutuhkan sehubungan dengan hasil 

analisis tersebut. 

2.2.4 Metode Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2016:69-70), terdapat dua macam metode analisis laporan 

keuangan yang biasa dipakai, yaitu sebagai berikut:  

1. Analisis Vertikal (Statis) 

Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap satu periode 

laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang ada, dalam 

satu periode. Infromasi yang diperoleh hanya satu periode saja dan tidak 

diketahui perkembangan dari periode ke periode tidak diketahui. 

2. Analisis Horizontal (Dinamis) 

Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan 

membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil 

analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode yang satu 

ke periode yang lain. 

Salain metode yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan, menurut 

Kasmir (2016:70), terdapat jenis-jenis teknik analisis laporan keuangan yang 

dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Analisis perbandingan antara laporan keuangan 

b. Analisis trend 

c. Analisis persentase per komponen 

d. Analisis sumber dan penggunaan dana 

e. Analisis sumber dan penggunaan kas 

f. Analisis rasio 

g. Analisis kredit 

h. Analisis laba kotor 

i. Analisis titik pulang pokok atau titik impas (break even point).  
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2.3 Rasio Keuangan 

2.3.1 Pengertian Rasio Keuangan  

Laporan keuangan melaporkan aktivitas yang sudah dilakukan perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. Aktivitas yang sudah dilakukan dituangkan dalam 

angka-angka, baik dalam bentuk mata uang rupiah maupun dalam mata uang 

asing. Angka-angka yang ada dalam laporan keuangan menjadi kurang berarti jika 

hanya dilihat satu sisi saja. Artinya jika hanya dengan melihat apa adanya. Angka-

angka ini akan menjadi lebih apabila dapat kita bandingkan antara satu komponen 

dengan komponen lainnya. Caranya adalah dengan membandingkan angka-angka 

yang ada dalam laporan keuangan atau antarlaporan keuangan. Setelah melakukan 

perbandingan dapat disimpulkan posisi keuangan suatu perusahaan untuk periode 

tertentu. Pada akhirnya kita dapat menilai kemampuan manajemen dalam periode 

tersebut. Perbandingan ini kita kenal dengan nama analisis rasio keuangan. 

Menurut Kasmir (2016:104), rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Adapun pengertian rasio keuangan 

menurut James C Van Horne, dalam Kasmir (2016:104), merupakan indeks yang 

menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka 

dengan angka lainnya. Sedangkan menurut  Fahmi (2018:49), rasio keuangan 

adalah suatu kajian yang melihat perbandingan antara jumlah-jumlah yang 

terdapat pada laporan keuangan dengan mempergunakan formula-formula yang 

dianggap representatif untuk diterapkan. 

2.3.2 Manfaat dan Penggunaan Rasio Keuangan 

Menurut Fahmi (2018:51), adapun manfaat yang bisa diambil dengan 

depergunakannya rasio keuangan, yaitu: 

1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat 

menilai kinerja dan prestasi perusahaan. 

2. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai 

rujukan untuk membuat perencanaan. 
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3. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi 

kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan. 

4. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat 

digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi 

dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan 

pengembalian pokok pinjaman. 

5. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak 

stakeholder organisasi. 

Secara umum ada 3 (tiga) kelompok penggunaan rasio keuangan. Ini 

sebagaimana dikemukakan oleh Brigham dan Houston dalam Fahmi (2018:51), 

bahwa “analisis rasio keuangan digunakan oleh tiga kelompok utama : (1) 

manager, yang menerapkan rasio untuk membantu menganalisis, mengendalikan, 

dan kemudian meningkatkan operasi perusahaan; (2) analis kredit, termasuk 

petugas pinjaman bank dan analis peringkat obligasi, yang menganalisis rasio-

rasio untuk membantu memutuskan kemampuan perusahaan untuk membayar 

utang-utangnya; dan (3) analis saham, yang tertarik pada efisiensi, risiko dan 

proyek pertumbuhan perusahaan”. 

2.3.3 Bentuk-Bentuk Rasio Keuangan 

Menurut J. Fred Weston, dalam Kasmir (2016:106-107), bentuk-bentuk rasio 

keuangan adalah sebagai berikut:  

1. Rasio Likuiditas (liquidity ratio)  

- Rasio Lancar (Current Ratio)  

- Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio)  

2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)   

- Total utang dibandingkan dengan total aktiva atau rasio utang (Debt 

Ratio) 

- Jumlah kali perolehan bunga (Times Interest Earned) 

- Lingkup Biaya Tetap (Fixed Charge Coverage) 

- Lingkup Arus Kas (Cash Flow Coverage) 

3. Rasio Aktivity (Activity Ratio) 
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- Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over) 

- Rata-rata jangka waktu penagihan/perputaran piutang (Average 

Collection Period) 

- Perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turn Over) 

- Perputaran total aktiva (Total Assets Turn Over) 

4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

- Margin laba penjualan (Profit Margin on Sales) 

- Daya laba dasar (Basic Earning Power) 

- Hasil pengembalian ekuitas (Return on Total Equity) 

5. Rasio pertumbuhan (Growth Ratio) merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi 

ekonominya di tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya. 

- Pertumbuhan penjualan  

- Pertumbuhan laba bersih 

- Pertumbuhan pendapatan per saham 

- Pertumbuhan dividen per saham 

6. Rasio penilaian (Valuation Ratio), yaitu rasio yang memberikan ukuran 

kemampuan manajemen dalam menciptakan nilai pasar usahanya di atas 

biaya investasi. 

- Rasio harga saham terhadap pendapatan 

- Rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku 

2.3.4 Keunggulan Rasio Keuangan 

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam Fahmi (2018:51), rasio mempunyai 

keunggulan sebagai berikut: 

a. Rasio keuangan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah 

dibaca dan ditafsirkan. 

b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan 

laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit. 

c. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.  
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d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan 

keputusan dan model prediksi (Z-score). 

e. Menstandardisasi size perusahaan. 

f. Leih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau 

melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau time series. 

g. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi dimasa 

yang akan datang. 

2.3.5 Keterbatasan Rasio Keuangan 

Menurut J. Fred Weston dalam Kasmir (2016:117-118), menyebutkan kelemahan 

rasio keuangan adalah sebagai berikut:  

a. Data keuangan disusun dari data akuntansi. Kemudian, data tersebut 

ditafsirkan dengan berbagai macam cara, misalnya masing-masing 

perusahaan menggunakan: 

- Metode penyusutan yang berbeda untuk menentukan nilai penyusutan 

terhadap aktivanya sehingga nilai penyusutan setiap periode juga 

berbeda atau; 

- Penilaian sediaan yang berbeda. 

b. Prosedur pelaporan yang berbeda, mengakibatkan laba yang dilaporankan 

berbeda pula, (dapat naik atau turun), tergantung prosedur pelaporan 

keuangan tersebut. 

c. Adanya manipulasi data, artinya dalam menyusun data, pihak penyusun 

tidak jujur dalam memasukkan angka-angka ke laporan keuangan yang 

mereka buat. Akibatnya hasil perhitungan rasio keuangan tidak 

menunjukkan hasil yang sesungguhnya. 

d. Perlakuan pengeluaran untuk biaya-biaya antara satu perusahaan dengan 

perusahaan lainnya berbeda.  

e. Penggunaan tahun fiksal yang berbeda, juga dapat menghasilkan 

perbedaan. 

f. Pengaruh musiman mengakibatkan rasio komperatif akan ikut 

berpengaruh. 
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g. Kesamaan rasio keuangan yang telah dibuat dengan standar industri belum 

menjamin perusahaan berjalan normal dan telah dikelola dengan baik. 

2.3.6 Solusi Dalam Mengatasi Kelemahan Rasio Keuangan 

Menurut Fahmi (2018:51), ada beberapa soslusi yang bisa diberkan dalam rangka 

mengatasi permasalahan dalam bidang rasio keuangan ini, yaitu: 

1. Rasio keuangan adalah sebuah formula yang dipakai sebagai alat 

pengujian, karena formula maka bisa saja hasil yang diperoleh belum tentu 

benar-benar sesuai untuk dijadikan alat prediksi. Sehingga dibutuhkan 

pendekatan lain untuk melihat permasalan itu secara lebih terang yaitu 

dengan melihat kondisi non keuangan, seperti kondisi keuangan SDM 

karyawan dan manajer perusahaan baik di bidang administrasi, pemasaran, 

produksi dan keuangan. 

2. Hasil perhitungan yang telah dilakukan kemudian dilakukan atau diadakan 

reconciliation atas berbagai bentuk perbedaan pokok tersebut.  

3. Bagi seorang manajer keuangan diperlukan pemahaman yang mendalam 

serta prinsip kehati-hatian (prudential principle) dalam proses 

pengambilan keputusannya. 

2.4 Rasio Profitabilitas 

2.4.1 Pengertian Rasio Profitabilitas 

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah 

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal-hal lainnya. 

Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, 

perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta 

meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu, 

manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi 

target yang telah ditetapkan. Artinya besarnya keuntungan haruslah dicapai sesuai 

dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal untung. Untuk mengukur tingkat 

keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas 

yang dikenal juga dengan nama rasio solvabilitas. 
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Menurut Fahmi (2018:80), rasio ini mengukur efektivitas manajemen 

secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 

diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik 

rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya 

perolehan keuntungan perusahaan.  

Adapun menurut Kasmir (2016:196), rasio profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Sedangkan 

menurut Sartono (2012:122), rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri. 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama 

laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk 

beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan 

perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, 

sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.  

2.4.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2016:197-198), tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi 

perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu: 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang  diperoleh perusahaan dalam 

saru periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk menilai perkembangan laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
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6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

7. Dan tujuan lainnya. 

Menurut Kasmir (2016:198), manfaat rasio profitabilitas adalah untuk:  

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinajaman maupun modal sendiri. 

6. Manfaat lainnya. 

2.4.3 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas  

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio 

profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas 

digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu 

periode tertentu atau untuk beberapa periode.  

Penggunaan seluruh atau sebagian rasio profitabilitas tergantung dari 

kebijakan manajemen. Jelasnya, semakin lengkap jenis rasio yang digunakan, 

semakin sempurna hasil yang akan dicapai. Artinya pengetahuan tentang kondisi 

dan posisi profitabilitas perusahaan dapat diketahui secara sempurna. 

Jenis-jenis rasio profitabilitas menurut Kasmir (2016:199-206), sebagai berikut: 

a. Profit Margin on Sales  

Profit Margin on Sales atau Ratio Profit Margin atau Margin laba atas 

penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 

margin laba atas penjulan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan 

membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Rumus 

profit margin sebagai berikut:  

 Profit Margin  =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ −𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
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Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap perusahaa, 

dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. Rasio ini 

merupakan cara untuk penetapan harga pokok penjualan. 

b. Net Profit Margin  

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan 

penjualan. Rasio ini meunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas 

penjualan. Rumus net profit margin sebagai berikut: 

 

 

 

c. Return On Investment  

Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama Return on 

Investment (ROI) atau return on total assets merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 

manajemen dalam mengelola investasinya. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. Rumus return 

on investment sebagai berikut: 

 

 

 

d. Return On Equity  

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Rumus return on equity sebagai 

berikut: 

 

 

Net Profit Margin  =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

Return On Investmen (ROI) =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
  

Return On Equity  =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
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2.5 Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian/Peneliti/Tahun Hasil Penelitian 

1. Analisis Profitabilitas Pada PT 

Fast Food Indonesia Tbk (Ayub 

Usman Rasid. 2018). 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

kemampuan menghasilkan laba dilihat 

dari rasio profitabilitas yang dimiliki 

perusahaan selama rentang lima tahun 

terakhir dari tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2016 mengalami fluktuasi. Secara 

keseluruhan dapat dikatakan bahwa 

kemampuan PT. Fast Food Indonesia 

Tbk dalam menghasilkan laba 

mengalami penurunan namun masih 

dalam keadaan baik. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa kinerja PT 

Gelael Praktis Pratama Makassar dalam 

keadaan baik sehingga akan mampu 

mempertahankan eksistensi perusahaan 

untuk masa yang akan datang.  

 

2. Analisis Profitabilitas Dalam 

Menilai Kinerja Keuangan 

UMKM Jasa Studio Kita Peserta 

Program Mahasiswa Wirausaha 

(PMW) Politeknik Negeri Batam 

(Shinta Wahyu Hati dan Selvy 

Agita Ningrum. 2015). 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

berdasarkan perhitungan dan analisis 

rasio profitabilitas periode 2013 sampai 

dengan Februari 2014 secara umum 

kinerja keuangan perusahaan Studio 

Kita menunjukkan keadaan masih 

kurang baik dan tidak efisien cenderung 

mengalami penurunan yang sangat 

besar.  
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3. Analisis Kinerja Keuangan 

Ditinjau Dari Rasio Profitabilitas 

Dan Aktivitas Pada PT Kimia 

Farma Tbk, Trading Dan 

Distribution Cabang Samarinda 

(Anisa. 2016). 

Menyimpulkan bahwa dilihat dari rasio 

profitabilitas gross profit margin 

perusahaan pada tahun 2011 sampai 

dengan tahun 2013 mengalami 

kenaikan dan penurunan, persentase 

terbesar terjadi pada tahun 2011 dan 

terkecil pada tahun 2013. Namun 

perusahaan masih dapat menciptakan 

laba dari setiap penjualannya. Net profit 

margin pada tahun 2011 sampai dengan 

2013 mengalami kenaikan dan 

penurunan, persentase terbesar terjadi 

pada tahun 2013 dan yang terkecil pada 

tahun 2012, berdasarkan tingkat rasio 

yang terjadi pada periode diatas dapat 

disimpulkan perusahaan masih mampu 

menciptakan laba bersih dalam setiap 

periodenya walaupun dalam jumlah 

yang tidak signifikan. Return on assets, 

terjadi penurunan persentas dari tahun 

2011 ke tahun 2012 dan pada tahun 

2013 meningkat kembali, walaupun 

persentase mengalami naik dan turun 

perusahaan masih tetap menciptakan 

laba dari setiap rupiah total Asset yang 

digunakannya. Meskipun pada tahun 

2012 mengalami penurunan namun 

pada tahun 2013 meningkat kembali. 

Return on equity, terjadi penurunan 

persentase yang cukup signifikan pada 
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tahun 2011 ke tahun 2012 namun pada 

tahun 2013 kenaikan persentase pun 

signifikan hingga melampaui persentase 

pada tahun 2011. Walaupun perusahaan 

berfluktuasi naik dan turun, perusahaan 

masih mampu menciptakan laba dari 

setiap rupiah modal sendiri dalam 

perusahaan.  

 

4. Analisis Rasio Profitabilitas 

Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Pada Industri Tekstil Dan Garmen 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (Hadriana Hanafie. 

2015). 

Menyimpulkan bahwa berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan, maka 

simpulan dalam penelitian ini adalah 

rasio profitabilitas Industri Tekstil dan 

Garmen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama 3 tahun yaitu tahun 

2013 sampai tahun 2015 sudah baik, 

yang ditunjukkan dengan harga pokok 

penjualan dan laba bruto serta 

pendapatan yang cukup besar meskipun 

masih mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. 

 

5. Analisis Profitabilitas Dalam 

Menilai Kinerja Keuangan Pada 

PT. Taspen (Persero) Medan 

(Surya Sanjaya dan Muhammad 

Fajri Rizky. 2018). 

Peneliti mengemukakan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Return On Asset (ROA) cenderung 

mengalami penurunan, hal ini 

dikarenankan menurunnya penjualan 

perusahaan sehingga laba perusahaan  

juga akan menurun dan nilai ROA dari 

tahun 2012 sampai 2016 belum 
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memenuhi standar penilaian 

kementerian BUMN BUMN PER-

10/MBU/2014.  

2. Return On Equity (ROE) pada tahun 

2015 sampai 2016 mengalami 

penurunan, Hal ini menunjukkan 

perusahaan tidak mampu menghasilkan  

laba atas ekuitas yang dimiliki. Dan 

nilai ROE pada tahun 2015 sampai 

2016 belum memenuhi standar 

penilaian kementerian BUMN BUMN  

PER-10/MBU/2014  

Sumber: Diadopsi berdasarkan referensi penelitian yang sama. 

2.6 Kerangka Pemikiran 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 2.1 

Sumber: Diadopsi berdasarkan referensi penelitian yang sama.  

PT Astra International Tbk 

Laporan Keuangan Neraca Laba Rugi 

Rasio Profitabilitas 

- Profit Margin 

- Net Profit Margin 

- Return On Investment 

- Return On Equity 

Analisis Rasio Profitabilitas Pada PT Astra 

International Tbk, Yang Terdaftar Di BEI 

Rasio Keuangan 


